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pembelajaran digital terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
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Media Pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital memiliki pengaruh
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Motivasi Belajar; hubungan yang cukup kuat antara penggunaan media pembelajaran digital dengan
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Interaktif. pembelajaran digital mampu meningkatkan perhatian, keaktifan, serta
kemandirian belajar siswa melalui penyajian materi yang lebih interaktif dan
menarik. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran digital dapat
menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa serta kualitas pembelajaran di sekolah.
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PENDAHULUAN

Di era digital seperti sekarang, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Penggunaan media
digital dalam proses pembelajaran kini sudah menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Kehadiran
teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alatbantu, tetapi juga menjadi bagian penting dalam menciptakan
proses pembelajaran yang lebihefektif dan efisien. Media digital memungkinkan penyampaian materi
yang lebih variatif sertamembuka peluang interaksi yang lebih luas antara guru dan siswa. Media digital
mampu memperkaya pengalaman belajar siswa, memperluas akses terhadap informasi, serta
mendorong kemandirian dalam pembelajaran yang lebih fleksibel. Hal ini menunjukkan bahwaintegrasi
teknologi dalam pendidikan memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Rais
et al., 2024).

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran juga memberikan perubahan pada pola belajar
siswa. Jika sebelumnya pembelajaran cenderung berpusat pada guru (teacher- centered), maka dengan
adanya teknologi, pembelajaran mulai bergeser menjadi lebihberpusat pada siswa (student-centered).
Siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga dapat berperan aktif dalam mencari,
memahami, dan mengembangkan pengetahuan mereka sendiri. Dalam hal ini, media digital menjadi
sarana yang mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih mandiri dan fleksibel. Siswa dapat
mengakses berbagaisumber belajar kapan saja dan di mana saja, sehingga proses belajar tidak lagi
terbatas padaruang dan waktu di dalam kelas.
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Salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran adalah motivasi
belajar siswa. Motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun eksternal yang membuat siswa
mau dan bersemangat untuk belajar. Tanpa adanya motivasiyang cukup, siswa akan cenderung kurang
fokus, tidak aktif, dan sulit mencapai hasil belajaryang optimal. Motivasi memiliki peran penting dalam
mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah media pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, pemilihan
media yang tepat menjadi hal yang sangat penting untuk meningkatkan minat dan semangat belajar siswa
(Raiset al., 2024).

Dalam konteks pembelajaran modern, media digital menawarkan berbagai keunggulan yang
tidak dimiliki oleh media konvensional. Media digital seperti video pembelajaran, animasi, simulasi,
serta aplikasi interaktif mampu menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik dan mudah
dipahami. Media digital memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan materi
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar (Munir &
Subaeri, 2025). Selain itu, penggunaan media digital juga dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.

Media digital seperti video pembelajaran, animasi, simulasi, serta aplikasi interaktif mampu
menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Menurut Aprial, Harjono, dan
Mukhoiyaroh Bambang (2026), penggunaan media pembelajaran berbasis video interaktif yang
menarik dan sesuai perkembangan teknologi dapatmeningkatkan perhatian serta keterlibatan siswa,
sehingga berpotensi meningkatkan motivasibelajar peserta didik. Media digital memungkinkan siswa
untuk berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan
mereka dalam prosesbelajar.

Lebih lanjut, media digital juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing. Teknologi memungkinkan siswa untuk
belajar secara fleksibel, baik di dalam maupun di luar lingkungansekolah (Aryaputra et al., 2024).
Dengan adanya fleksibilitas ini, siswa dapat mengatur tempobelajar mereka sendiri, mengulang materi
yang belum dipahami, serta mengeksplorasi pengetahuan secara lebih mendalam. Hal ini tentunya
menjadi salah satu kelebihan media digital dalam mendukung pembelajaran yang lebih personal dan
adaptif.

Selain meningkatkan kemandirian belajar, media digital juga mampu menghadirkan
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Materi pembelajaran dapat disajikan dalam berbagai
bentuk, seperti video edukasi, animasi, maupun kuis interaktif yang mampu menarikperhatian siswa.
Penggunaan media digital yang tepat dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Selain itu, interaktivitas yang ditawarkan oleh media digitalmemungkinkan siswa untuk
lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Dengan demikian,interaksi dalam pembelajaran digital
dapat meningkatkan keterlibatan siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar (Rais et al.,
2024).

Namun demikian, penggunaan media digital dalam pembelajaran tidak selalu memberikan
dampak positif. Jika tidak digunakan dengan bijak, media digital justru dapat menjadi sumber distraksi
bagi siswa. Efektivitas media digital sangat bergantung padabagaimana media tersebut digunakan
dalam proses pembelajaran. Penggunaan yang tidak terkontrol dapat membuat siswa lebih fokus pada
hal-hal di luar pembelajaran, seperti mediasosial atau konten hiburan, sehingga mengurangi efektivitas
belajar (Rais et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan pengawasan serta strategi yang tepat dalam
penggunaan media digitalagar tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran. Media pembelajaran berbasis
teknologi dinilaiefektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama pada jenjang sekolah
dasar, karena mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan tidak monoton (Rahmawati
& Lestari, 2023).
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Selain itu, tantangan lain yang dihadapi dalam pemanfaatan media digital adalah keterbatasan
infrastruktur dan akses teknologi. Tidak semua sekolah memiliki fasilitas yang memadai, seperti
jaringan internet yang stabil atau perangkat digital yang cukup. Kondisi ini dapat menyebabkan
kesenjangan dalam proses pembelajaran, di mana sebagian siswa dapatmemanfaatkan teknologi dengan
baik, sementara yang lain tidak memiliki akses yang sama .Permasalahan ini menjadi salah satu
hambatan dalam optimalisasi penggunaan media digitaldi lingkungan pendidikan.

Di sisi lain, peran guru juga sangat menentukan dalam keberhasilan penggunaan media digital
dalam pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut untuk mampu menggunakan teknologi, tetapi juga harus
mampu mengintegrasikannya dengan metode pembelajaran yangtepat. Penggunaan media digital yang
efektif memerlukan perencanaan yang matang, agar dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.
Tanpa adanya pengelolaan yang baik, media digital hanya akan menjadi alat tambahan yang tidak
memberikan dampak signifikan terhadap motivasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media digital memiliki potensiyang besar
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, potensi tersebut hanya dapat tercapai jika
penggunaan media digital dilakukan secara tepat dan terarah. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian
lebih mendalam mengenai pengaruh penggunaan media digital terhadap motivasi belajar siswa di
lingkungan sekolah. Penelitian ini diharapkan dapatmemberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
peran media digital dalam pembelajaran, serta menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik dalam
memanfaatkan teknologi secara optimal.

Selain penggunaan media digital, pemilihan media pembelajaran yang tepat juga sangat
berpengaruh terhadap keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Media pembelajaran yang kontekstual
dan dekat dengan kehidupan siswa cenderung lebih mudah dipahami dan lebih menarik perhatian
mereka. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayatika (2025),disebutkan bahwa “pendidikan
pada jenjang sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk kompetensi akademik maupun
karakter peserta didik” . Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap ini, pemilihan media pembelajaran
menjadi sangat penting karena dapat mempengaruhi perkembangan siswa secara menyeluruh.

Lebih lanjut, penelitian tersebut juga menekankan bahwa proses pembelajaran tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga perlu memperhatikan aspek pengalaman belajar siswa. Media
pembelajaran yang menarik dan relevan dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi serta
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Dalam konteks ini, baik media tradisional
maupun digital memiliki peran yang sama pentingnya, selama mampu menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna (Afnita et al., 2014).

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak pembelajaran yang belum
memanfaatkan media secara optimal. Dalam beberapa jurnal tersebut dijelaskan bahwa salah satu
kendala dalam pembelajaran adalah “kurangnya inovasi dalam strategi pembelajaran. sehingga potensi
media pembelajaran belum dimaksimalkan”. Hal ini juga relevan dengan penggunaan media digital saat
ini, di mana teknologi sebenarnya sudah tersedia, tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa (Barokah et al., 2025).

Selain itu, minat siswa terhadap pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh jenis media yang
digunakan. Siswa cenderung lebih tertarik pada konten yang menarik seperti cerita, visual, dan media
yang interaktif, dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat monoton (Nurhidayatika & Lestari,
2025). Hal ini sejalan dengan karakteristik media digital yang mampu menyajikan materi secara visual,
interaktif, dan variatif. Oleh karena itu, penggunaan media digital dalam pembelajaran memiliki potensi
besar untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa jika digunakan dengan tepat.

Di sisi lain, penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dapat meningkat ketika media yang digunakan mampu menarik perhatian mereka. Siswa
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi ketika pembelajaran disajikan dengan cara yang menarik
dan tidak membosankan. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya partisipasi siswa dalam diskusi,

Copyright© 2026 | SIBERNETIK: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran | Volume 4, Nomor 1, Juni 2026



keberanian dalam menyampaikan pendapat, sertaketerlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Temuan ini
memperkuat bahwa media pembelajaran, termasuk media digital, memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi belajar siswa.

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwapenggunaan
media pembelajaran yang tepat, baik berbasis budaya lokal maupun berbasis digital, sama-sama
memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Perbedaannya terletak pada
bagaimana media tersebut dikemas dan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dalam
konteks perkembangan teknologi saat ini, media digital menjadi salah satu alternatif yang sangat
potensial untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama karena sifatnya yang interaktif dan
fleksibel.

Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran digital terhadap
motivasi belajar siswa menjadi penting untuk dilakukan. Hal ini tidak hanya untuk melihat sejauh mana
media digital mampu meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga untuk memahami bagaimana media
tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal dalam proses pembelajaran di sekolah.

Dalam konteks pembelajaran di kelas, penggunaan media pembelajaran digital juga berkaitan
erat dengan upaya menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan tidak membosankan. Media
yang mampu menggabungkan unsur visual, audio, dan interaksiterbukti lebih efektif dalam menarik
perhatian siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan
verbal. Menurut (Rais et al., 2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran
dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi karena penyajiannya lebih variatif dan tidak
monoton. Hal ini berdampak pada meningkatnya ketertarikan siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran dariawal hingga akhir. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif juga terbukti
mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa karena menggabungkan unsur visual, audio,
dan interaktivitas dalam satu kesatuan pembelajaran (Sari & Wahyuni, 2023).

Selain itu, penggunaan media digital juga dapat membantu guru dalam menyesuaikanmetode
pembelajaran dengan karakteristik siswa yang beragam. Setiap siswa memiliki gayabelajar yang
berbeda, sehingga diperlukan media yang fleksibel agar semua siswa dapat memahami materi dengan
baik. Dalam hal ini, media digital menjadi salah satu solusi karenadapat menyajikan informasi dalam
berbagai bentuk, seperti teks, gambar, video, maupun simulasi. Dengan demikian, siswa tidak hanya
menerima materi secara pasif, tetapi juga dapatberinteraksi secara aktif selama proses pembelajaran
berlangsung (Rais et al., 2024). Penggunaan video pembelajaran digital memberikan dampak positif
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa karena mampu menyajikan materi secara lebih konkret dan
mudah dipahami (Putra & Dewi, 2022).

Temuan lain juga menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi indikator
penting dalam melihat tingkat motivasi belajar. Rendahnya variasi dalam penggunaan media
pembelajaran dapat membuat siswa kurang tertarik dan cenderung pasifselama proses belajar.
Sebaliknya, ketika media yang digunakan lebih menarik dan relevan, siswa menunjukkan respons yang
lebih positif, seperti lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
(Nurhidayatika & Lestari, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki peran yang
cukup besar dalam membentuk motivasi belajar siswa.

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa karena penyajiannya yang lebih menarik dan interaktif (Hidayat & Kurniawan, 2023). Selain itu,
penggunaan e-learning juga memberikan fleksibilitas bagi siswa dalam mengakses materi pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan keterlibatan merekadalam proses belajar (Pratama & Fitriani, 2022).

Lebih jauh lagi, penggunaan media digital juga dapat menciptakan pengalaman belajaryang lebih
bermakna bagi siswa. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada
bagaimana siswa dapat memahami dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Media digital dapat membantu siswa mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks nyata,
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sehingga proses belajar menjadi lebih relevan dan mudah dipahami. Dengan adanya keterkaitan
tersebut, siswa cenderung lebih termotivasi untuk belajar karena mereka merasa materi yang dipelajari
memiliki manfaatsecara langsung (Rais et al., 2024).

Dengan berbagai keunggulan yang dimiliki, media pembelajaran digital menjadi salahsatu
alternatif yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, keberhasilan
penggunaannya tetap bergantung pada bagaimana guru merancang dan mengimplementasikan media
tersebut dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukanpemahaman yang baik mengenai penggunaan
media digital agar dapat memberikan dampakyang optimal terhadap motivasi belajar siswa.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa media pembelajaran digital
memiliki potensi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, pada kenyataannya penerapan di
lapangan belum sepenuhnya optimal. Masih ditemukan pembelajaran yang cenderung monoton dan
belum memanfaatkan media digital secara maksimal, sehingga motivasi belajar siswa belum
berkembang secara signifikan. Selain itu, hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa
efektivitas media digital sangat bergantung pada cara penggunaannya dalam pembelajaran, sehingga
diperlukan kajian yanglebih spesifik dan kontekstual.

Penelitian ini dilakukan karena peneliti melihat adanya kesenjangan antara potensi media digital
yang begitu besar dengan praktik pembelajaran yang masih belum optimal. Halini juga didukung oleh
beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh Raiset al. (2024) yang menyatakan
bahwa media digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa, serta Hasanah et al. (2025) yang
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar melalui penggunaan media digital. Namun,
penelitian-penelitian tersebut masih perlu diperkuat dengan data empiris yang lebih kontekstual sesuai
dengan kondisi siswa di lingkungan sekolah saat ini.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan gambaran yang
lebih nyata mengenai bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajarandigital terhadap motivasi
belajar siswa, sekaligus menjadi upaya untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dalam
pembelajaran di era digital.

METODE PENELITIAN

Penlitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui secara jelas
pengaruh penggunaan media pembelajaran digital terhadap motivasi belajar siswa. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena mampu mengukur hubungan antarvariabel secara objektif melalui data
berbentuk angka. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ariaty et al., 2025) yang menyatakan bahwa
pendekatan kuantitatif dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh media digital terhadap motivasi
belajar siswa secara lebih terukur.

Jenis penelitian yang digunakan adalah survei eksplanatori. Penelitian ini tidak hanyabertujuan
untuk mendeskripsikan fenomena yang terjadi, tetapi juga untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat
antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini, penggunaan media pembelajaran digital
berperan sebagai variabel bebas, sedangkan motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan. Pendekatan ini
juga sejalan denganpenelitian (Ariaty et al., 2025) yang menggunakan metode serupa dalam mengkaji
pengaruhmedia digital dalam pembelajaran.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah yang telah menggunakan media
pembelajaran digital dalam kegiatan belajar. Pemilihan populasi ini didasarkan pada perkembangan
teknologi yang semakin pesat serta meningkatnya penggunaan media digital dalam proses pembelajaran
di sekolah. Hesti Herawati Siagian (2025) menyatakan bahwa media pembelajaran digital seperti video,
aplikasi, dan platform pembelajaran daring telah menjadi bagian penting dalam kegiatan belajar
sehingga perlu dikaji pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa.
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Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik stratified random sampling agar
sampel yang diperoleh dapat mewakili populasi secara lebih merata. Teknik inimemberikan kesempatan
yang sama bagi setiap kelompok untuk menjadi bagian dari sampelpenelitian. Dalam penelitian Eka
Ariaty (2025), jumlah sampel sebanyak 180 siswa dinilai telah mampu merepresentasikan kondisi
populasi yang diteliti.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuesioner yang disusun
menggunakan skala Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dantingkat motivasi
siswa terhadap penggunaan media pembelajaran digital. Penyusunan angketmengacu pada model ARCS
yang meliputi aspek perhatian (attention), relevansi (relevance),kepercayaan diri (confidence), dan
kepuasan (satisfaction). Model ini dipilih karena mampu menggambarkan motivasi belajar siswa secara
komprehensif. Eka Ariaty (2025) menyatakanbahwa model ARCS efektif digunakan dalam mengukur
motivasi belajar dalam pembelajaran berbasis digital. Sehingga media gitall yang menarik dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa secara keseluruhan (Herawati Siagian et al., 2025).

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir pertanyaan mampumengukur
variabel yang diteliti, sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan konsistensi instrumen
dalam pengukuran. Eka Ariaty (2025) menjelaskan bahwa pengujian inidapat dilakukan menggunakan
korelasi Pearson dan Cronbach’s Alpha, dan hasilnya menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan
telah memenubhi kriteria kelayakan.

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket kepada responden yang telah
ditentukan. Selain itu, wawancara dan dokumentasi juga digunakan sebagai teknik pengumpulan data
pendukung untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap. (Nurhaswinda et al., 2024) menyatakan
bahwa penggunaan berbagai teknik pengumpulan data dapat membantu peneliti memperoleh gambaran
yang lebih jelas mengenai motivasi belajar siswa. Hal serupa juga dilakukan oleh (Riskiyah et al., 2025)
yang menggunakan kombinasi angket, wawancara, dan observasi dalam penelitiannya.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linearsederhana
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran digital terhadap motivasi belajar siswa.
Sebelum dilakukan analisis, data terlebih dahulu diuji normalitas dan linearitasnya agar memenuhi
syarat dalam analisis statistik. Eka Ariaty (2025) menjelaskan bahwa analisis regresi dapat digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variabelterhadap variabel lainnya.

Selain itu, analisis korelasi juga digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antarakedua
variabel. Hasil penelitian Eka Ariaty (2025) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
penggunaan media digital dan motivasi belajar siswa. Temuan ini juga diperkuatoleh Nurhaswinda
(2025) yang menyatakan bahwa media digital mampu meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa.

Untuk memastikan signifikansi pengaruh yang ditemukan, penelitian ini juga menggunakan uji
hipotesis dengan uji t pada taraf signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi lebihkecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran digital
terhadap motivasi belajar siswa. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi
juga didukung oleh analisis statistik yangkuat.

Dalam proses pengolahan data, peneliti menggunakan bantuan aplikasi statistikseperti SPSS
untuk mempermudah analisis dan meminimalkan kesalahan perhitungan. Tahapan pengolahan data
meliputi editing, coding, dan tabulasi data. Setelah itu dilakukan ujiprasyarat analisis sebelum masuk ke
tahap analisis regresi dan uji hipotesis. Dengan melaluitahapan tersebut, hasil penelitian diharapkan
memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan dapat dipercaya.

Selanjutnya, hasil analisis data diinterpretasikan dengan mengaitkan temuan penelitian dengan
teori serta hasil penelitian terdahulu. (Hasanah et al., 2025) menyatakan bahwa penggunaan media
digital seperti video animasi, aplikasi edukatif, dan platformpembelajaran daring memberikan kontribusi
positif terhadap motivasi belajar siswa. Selain itu,(Rusdi et al., 2025) juga mengungkapkan bahwa media

Copyright© 2026 | SIBERNETIK: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran | Volume 4, Nomor 1, Juni 2026



digital mampu meningkatkan motivasibelajar baik dari aspek intrinsik maupun ekstrinsik karena
penyajiannya yang menarik dan interaktif. Penggunaan aplikasi pembelajaran juga berpengaruh
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa karena memberikan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan fleksibel (Saputra & Andini, 2024).

Temuan tersebut diperkuat oleh (Zalsyabila & Aisyah, 2025) yang menyatakan bahwa
penggunaan media digital secara konsisten dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan
fleksibel sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu (Inayah et al., 2024)
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital dapat meningkatkan partisipasi dan
antusiasme siswa dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, seluruh tahapan metodologi penelitian ini disusun secara sistematismulai dari
penentuan pendekatan, pemilihan sampel, penyusunan instrumen, pengumpulan data, hingga analisis
data. Metode yang digunakan diharapkan mampu menghasilkan data yang objektif dan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran digital terhadap
motivasi belajar siswa.

Selain menggunakan analisis regresi linear sederhana, penelitian ini juga memperkuathasil analisis
dengan menggunakan uji korelasi untuk melihat tingkat hubungan antaravariabel penggunaan media
pembelajaran digital dan motivasi belajar siswa. Analisis korelasidigunakan untuk mengetahui seberapa
kuat hubungan yang terjadi, apakah termasuk kategorirendah, sedang, atau tinggi. Penggunaan teknik ini
sejalan dengan penelitian yang menggunakan korelasi product moment untuk mengetahui hubungan
antara media pembelajaran berbasis online dan motivasi belajar siswa, serta menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut (Nurjannah & Nadiah, 2024).

Selanjutnya, untuk memastikan bahwa hubungan yang ditemukan memiliki makna secara
statistik, dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada taraf signifikansi 0,05.Pengujian
hipotesis ini bertujuan untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian dapat
diterima atau ditolak. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesisalternatif diterima, yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan mediapembelajaran digital terhadap
motivasi belajar siswa. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hipotesis ditolak.

Dalam proses analisis data, peneliti juga memperhatikan tahapan pengolahan data secara
sistematis, dimulai dari editing, coding, hingga tabulasi data. Tahapan ini dilakukan untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh telah bersih, terstruktur, dan siap untuk dianalisis. Setelah itu, dilakukan uji
prasyarat analisis berupa uji normalitas dan uji linearitas untuk memastikan bahwa data memenuhi
asumsi dalam analisis regresi. Denganterpenuhinya uji prasyarat tersebut, maka hasil analisis yang
diperoleh dapat dikatakan lebihakurat dan dapat dipercaya.

Lebih lanjut, interpretasi hasil penelitian dilakukan dengan mengaitkan data yang diperoleh
dengan teori serta hasil penelitian terdahulu. Penggunaan media pembelajaran digital dalam proses
pembelajaran terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif. Hal ini
didukung oleh (Nurhidayati et al., 2024) yang menyatakan bahwa media pembelajaran digital dapat
menyajikan materi secara audio dan visual sehinggalebih menarik perhatian siswa dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Selain itu, penggunaan media digital juga memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalammengikuti
pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibatlangsung melalui
berbagai aktivitas berbasis teknologi. (Nurhidayati et al., 2024) juga menjelaskan bahwa penggunaan
media digital dalam pembelajaran membuat siswa lebih aktifdan pembelajaran menjadi lebih efektif
serta efisien. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran digital tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu, tetapi juga sebagai faktor yangdapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara nyata.

Di sisi lain, penelitian (Nurjannah & Nadiah, 2024) menunjukkan bahwa rendahnya penggunaan
media pembelajaran berbasis digital dapat menyebabkan pembelajaran menjadikurang interaktif dan
cenderung membosankan, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa. Oleh karena
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itu, penggunaan media digital dalam pembelajaranmenjadi salah satu solusi yang efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Dengan mengintegrasikan hasil analisis data dan temuan dari penelitian terdahulu, peneliti dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran
digital terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkanbahwa keberhasilan pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh materi yang disampaikan, tetapi juga oleh media yang digunakan dalam proses
pembelajaran.

Secara keseluruhan, metodologi penelitian ini disusun secara sistematis dan terarah,mulai dari
penentuan pendekatan penelitian, teknik pengambilan sampel, penyusunan instrumen, hingga teknik
analisis data. Setiap tahapan dilakukan dengan mempertimbangkankaidah penelitian ilmiah agar hasil
yang diperoleh bersifat objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran berbasis digital,
khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di lingkungan sekolah.

Dalam rangka memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif, peneliti tidak hanya
berfokus pada analisis kuantitatif semata, tetapi juga melakukan penguatan melalui interpretasi data
yang dikaitkan dengan kondisi empiris di lapangan. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian tidak hanya
bersifat angka, tetapi juga mampu menggambarkan fenomena yang sebenarnya terjadi dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran digital dalam konteks pendidikan saat ini menjadi salah
satu faktor penting yang mempengaruhi keterlibatan siswa dalam belajar.

Media pembelajaran digital memiliki karakteristik yang mampu mengintegrasikan berbagai
bentuk informasi seperti teks, gambar, audio, dan video dalam satu kesatuan yang menarik. Dengan
adanya variasi tersebut, siswa cenderung lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Hal ini
didukung oleh (Nurhidayatika & Lestari, 2025) yang menyatakan bahwa media digital mampu
menyajikan materi pembelajaran secara kontekstual melalui tampilan visual dan audio yang interaktif,
sehingga dapat meningkatkan perhatian serta partisipasi siswa dalam pembelajaran.

Selain itu, penggunaan media digital juga memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran.
Siswa dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja, sehingga prosesbelajar tidak hanya terbatas
pada ruang kelas. Fleksibilitas ini menjadi salah satu faktor yangdapat meningkatkan motivasi belajar
siswa, karena mereka memiliki kesempatan untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
masing-masing. Dalam penelitian (Nurjannah & Nadiah, 2024), dijelaskan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis online dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena pembelajaran menjadi
lebih interaktif dan tidak membosankan.

Dalam konteks analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan statistik inferensial untuk
menarik kesimpulan dari data sampel yang telah dikumpulkan. Analisis regresi linear sederhana
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel penggunaan media pembelajaran digital
terhadap motivasi belajar siswa. Melalui analisis ini,peneliti dapat mengetahui arah hubungan antara
kedua variabel, apakah bersifat positif ataunegatif, serta seberapa besar kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat

Selain itu, analisis korelasi juga digunakan untuk memperkuat hasil penelitian denganmelihat
tingkat keeratan hubungan antara kedua variabel. Korelasi yang tinggi menunjukkan

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara penggunaan media pembelajaran digital dan motivasi
belajar siswa. Sebaliknya, korelasi yang rendah menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel
tidak terlalu signifikan. Teknik ini juga digunakan dalam penelitian (Nurjannah & Nadiah, 2024) yang
menunjukkan adanya hubungan positif antara media pembelajaran berbasis online dan motivasi belajar
siswa dengan nilai korelasi yang berada pada kategori sedang.

Untuk memastikan bahwa hasil analisis yang diperoleh memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi, dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pengaruh yang ditemukan dalam penelitian benar-benar signifikan secarastatistik. Penggunaan uji t
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dalam penelitian kuantitatif merupakan salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji
hipotesis, terutama dalam penelitian yang menggunakan analisis regresi. Dengan demikian, hasil
penelitian yang diperoleh tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki dasar statistik yang kuat.

Selanjutnya, dalam proses pengolahan data, peneliti menggunakan bantuan aplikasi statistik
untuk mempermudah proses analisis. Penggunaan aplikasi ini bertujuan untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam perhitungan serta meningkatkan efisiensi dalam pengolahan
data. Tahapan pengolahan data dilakukan secara sistematis, dimulai dari pemeriksaan data (editing),
pemberian kode (coding), hingga penyusunan data dalam bentuk tabel (tabulasi). Setelah itu, dilakukan
uji prasyarat analisis seperti uji normalitasdan uji linearitas untuk memastikan bahwa data yang
digunakan memenuhi asumsi dalam analisis regresi.

Lebih lanjut, peneliti juga melakukan interpretasi hasil penelitian dengan mengaitkan temuan
yang diperoleh dengan teori serta hasil penelitian terdahulu. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian
memiliki dasar teoritis yang kuat serta dapat dibandingkan dengan penelitiansebelumnya. (Nurhidayati
etal., 2024) menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajarandigital dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran, yang ditunjukkan dengan meningkatnya partisipasi siswa dalam
diskusi dan kegiatan belajar lainnya

Temuan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran digital memiliki peran penting dalam
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Dengandemikian, siswa tidak
hanya menjadi objek dalam proses pembelajaran, tetapi juga menjadi subjek yang aktif dalam
memperoleh pengetahuan. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran modern yang menekankan pada
student-centered learning, di mana siswa menjadi pusat dalam proses pembelajaran.

Selain itu, (Nurjannah & Nadiah, 2024) juga mengungkapkan bahwa kurangnyapemanfaatan
media pembelajaran berbasis digital dapat menyebabkan pembelajaran menjadikurang menarik dan
cenderung monoton, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa . Oleh karena itu,
penggunaan media digital dalam pembelajaran menjadi sangatpenting untuk meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti juga memperhatikan aspek etika penelitian. Setiap
responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta dijamin kerahasiaan data yang
diberikan. Responden juga diberikan kebebasan untuk memberikan jawaban sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya tanpa adanya tekanan. Hal ini dilakukan untuk menjaga objektivitas data serta
memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi yang sebenarnya di
lapangan. Meskipun penelitian ini telah dirancang dengan sebaik mungkin, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah keterbatasan dalam mengontrol faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, seperti lingkungan belajar, fasilitas
teknologi, serta kemampuan guru dalam menggunakan media digital. Selain itu, penggunaan angket
sebagai instrumen utama juga memungkinkan adanya subjektivitas dalam jawaban responden.

Namun demikian, dengan menggunakan metode penelitian yang sistematis serta didukung oleh
analisis data yang tepat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai
pengaruh penggunaan media pembelajaran digital terhadap motivasi belajar siswa. Dengan demikian,
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif disekolah.

Secara keseluruhan, metodologi penelitian ini disusun dengan mempertimbangkan keterkaitan
antara setiap tahapan penelitian, mulai dari perumusan masalah, pengumpulan data, hingga analisis dan
interpretasi hasil. Pendekatan kuantitatif yang digunakan memungkinkan peneliti untuk mengukur
pengaruh secara objektif, sedangkan dukungan daripenelitian terdahulu memberikan landasan teoritis
yang kuat. Dengan demikian, penelitian inidiharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan pembelajaran berbasisdigital serta peningkatan motivasi belajar siswa di era teknologi
saat ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa

penggunaan media pembelajaran digital memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya respon siswa pada setiap indikator motivasi
belajar yang meliputi perhatian, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan. Siswa menunjukkan
ketertarikan yang lebih tinggi terhadap pembelajaran yang menggunakanmedia digital dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media
pembelajaran digital dapat meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penyajian materi yang lebih
menarik dan variatif (Wulandari & Susanto, 2023). Peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat
dari keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar, seperti memperhatikan penjelasanguru, bertanya, serta berpartisipasi dalam
diskusi. Selain itu, siswa juga menunjukkan rasa percaya diri yang lebih baik dalam memahami materi
yang disampaikan melalui media digital. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
digital mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif.

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara penggunaan media pembelajaran digital terhadap motivasi belajar siswa. Nilai signifikansi yang
diperoleh lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis penelitian dapat diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital berkontribusi secara nyata dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, hasilanalisis korelasi juga menunjukkan adanya
hubungan yang positif antara kedua variabel dengan tingkat hubungan yang berada pada kategori
sedang hingga kuat.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Zalsyabila dan Aisyah (2025) yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran digital seperti e-learning, video interaktif, dan
aplikasi berbasis teknologi mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif, menarik, dan fleksibel. Karakteristik media digital yang mampu
menggabungkan berbagai unsur seperti teks, gambar, audio, dan video membuat proses pembelajaran
menjadi lebih variatif dan tidak monoton.

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh (Hasanah et al., 2025) yang menyatakan bahwa
media digital memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa karena sifatnya
yang menarik, fleksibel, dan mudah digunakan. Media digital mampu menarik perhatian siswa serta
mempermudah pemahaman konsep yang disampaikan, sehingga siswa menjadi lebih termotivasi untuk
belajar.

Peningkatan motivasi belajar siswa juga terlihat dari meningkatnya keaktifan dan partisipasi
siswa selama proses pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat
secara aktif dalam proses belajar. Hal ini sesuai dengan temuan (Inayah et al., 2024) yang menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran digital dapatmeningkatkan partisipasi dan antusiasme siswa
dalam pembelajaran.

Di sisi lain, penggunaan media pembelajaran digital juga memberikan fleksibilitas dalam proses
pembelajaran. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan dimana saja, sehingga proses
belajar menjadi lebih mandiri. Fleksibilitas ini menjadi salah satu faktor yang mendorong peningkatan
motivasi belajar siswa. (Zalsyabila & Aisyah, 2025) menyatakan bahwa media digital memungkinkan
siswa untuk belajar secara mandiri serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

Meskipun demikian, efektivitas penggunaan media pembelajaran digital tidak terlepas dari
beberapa faktor pendukung, seperti kompetensi guru dalam menggunakan teknologi serta ketersediaan
fasilitas yang memadai. Guru yang mampu memanfaatkan media digital dengan baik akan lebih mudah
menciptakan pembelajaran yang menarik dan efektif. Selain itu, dukungan infrastruktur juga menjadi
faktor penting dalam keberhasilan penggunaan mediapembelajaran digital. Hal ini sejalan dengan
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pendapat (Inayah et al., 2024) yang menekankan pentingnya kesiapan guru dan fasilitas dalam
mendukung pembelajaran berbasis digital.

Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang dapat menghambat penggunaan media
pembelajaran digital, seperti keterbatasan akses teknologi, kurangnya keterampilan digital, serta
kurangnya pelatihan bagi guru. (Zalsyabila & Aisyah, 2025) menyatakan bahwakendala tersebut dapat
mempengaruhi efektivitas penggunaan media digital dalammeningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh
karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi guru serta
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
digital memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajarsiswa. Media digital
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana yang mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, danmenyenangkan. Dengan demikian,
integrasi media pembelajaran digital dalam proses pembelajaran dapat menjadi salah satu strategi yang
efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta motivasi belajar siswa.

Temuan dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital
tidak hanya berpengaruh pada aspek perhatian siswa, tetapi juga pada aspek relevansi dan kepuasan
dalam belajar. Siswa merasa bahwa materi yang disampaikan melalui media digital lebih mudah
dipahami karena penyajiannya yang kontekstual dan sesuaidengan kebutuhan belajar mereka. Hal ini
membuat siswa merasa pembelajaran yang merekaikuti memiliki manfaat yang jelas dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebutsecara tidak langsung mendorong meningkatnya kepuasan
belajar siswa.

Hasil ini sejalan dengan temuan (Hasanah et al., 2025) yang menyatakan bahwa media digital
mampu meningkatkan motivasi belajar karena memberikan pengalaman belajaryang lebih bermakna
dan kontekstual. Penyajian materi yang menarik serta penggunaan berbagai media interaktif
memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami konsep yang diajarkan, sehingga mereka merasa
lebih puas terhadap proses pembelajaran yang diikuti.

Selain itu, aspek kepercayaan diri siswa juga mengalami peningkatan setelah penggunaan media
pembelajaran digital. Siswa menjadi lebih yakin dalam mengerjakan tugasserta lebih berani dalam
mengemukakan pendapat. Hal ini disebabkan oleh adanya kesempatan bagi siswa untuk belajar secara
mandiri melalui media digital, sehingga mereka dapat memahami materi dengan ritme belajar masing-
masing. Kondisi ini mendukung terbentuknya rasa percaya diri yang lebih baik dalam diri siswa.
Integrasi teknologi dalam pembelajaran juga memberikan kontribusi positif terhadap motivasi belajar
siswa, karena memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan siswa
(Nugroho & Prasetyo, 2022).

Temuan ini didukung oleh (Zalsyabila & Aisyah, 2025) yang menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran digital dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa, yang pada akhirnya
berdampak pada meningkatnya kepercayaan diri dalam proses pembelajaran.Dengan demikian, media
digital tidak hanya meningkatkan motivasi belajar secara umum, tetapi juga memperkuat aspek
psikologis siswa dalam belajar.

Di samping itu, penggunaan media pembelajaran digital juga memberikan pengaruh terhadap
pola interaksi dalam pembelajaran. Interaksi antara guru dan siswa menjadi lebih dinamis karena adanya
penggunaan teknologi yang mendukung komunikasi dua arah. Siswatidak hanya menjadi pendengar,
tetapi juga aktif dalam memberikan respon terhadap materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran digital mampu menciptakan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa
(student-centered learning).

Penelitian (Inayah et al., 2024)juga menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat
meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih
aktif dan tidak monoton. Dengan meningkatnya interaksi tersebut, siswamenjadi lebih terlibat secara
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emosional dan kognitif dalam pembelajaran, yang pada akhirnyaberdampak pada peningkatan motivasi
belajar.

Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa efektivitas penggunaanmedia
pembelajaran digital sangat dipengaruhi oleh kualitas desain media yang digunakan. Media yang
dirancang secara menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa akanmemberikan dampak
yang lebih besar terhadap motivasi belajar dibandingkan dengan mediayang kurang menarik. Oleh
karena itu, peran guru dalam merancang dan memilih media pembelajaran menjadi sangat penting.

(Zalsyabila & Aisyah, 2025) menegaskan bahwa desain media yang menarik merupakan salah
satu faktor utama yang menentukan keberhasilan penggunaan media digital dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Selain itu, kemudahan akses terhadap media juga menjadi faktor penting yang
mempengaruhi efektivitas penggunaannya dalampembelajaran.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajarandigital
memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara tidak langsung melaluipeningkatan
motivasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktifdalam mengikuti
pembelajaran, sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Hal
ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara motivasi belajar dan hasil belajar siswa.
Pembelajaran berbasis digital terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar,
yang secara langsung berdampak pada meningkatnya motivasi belajar mereka (Kusuma & Anggraini,
2024).

Temuan ini sejalan dengan (Hasanah et al., 2025) yang menyatakan bahwa peningkatan motivasi
belajar melalui penggunaan media digital juga diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa. Dengan
demikian, penggunaan media pembelajaran digital tidak hanya memberikan manfaat dalam aspek
afektif, tetapi juga dalam aspek kognitif siswa.

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan bahwa masih terdapat beberapa kendala dalam
penerapan media pembelajaran digital, terutama terkait dengan keterbatasan fasilitas dan kesiapan
pengguna. Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi, sehingga hal
ini dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Selain itu, kemampuan guru dalam mengoperasikan
teknologi juga menjadi faktor yang menentukan keberhasilan penggunaan media digital dalam
pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan temuan (Inayah et al., 2024) yang menyatakan bahwa keterbatasan
infrastruktur dan kurangnya pelatihan guru menjadi salah satu hambatan dalamimplementasi media
pembelajaran digital. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagaipihak, baik sekolah maupun
pemerintah, untuk menyediakan fasilitas yang memadai serta meningkatkan kompetensi guru dalam
memanfaatkan teknologi pembelajaran.

Dengan demikian, hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasibelajar siswa, baik dari
aspek perhatian, relevansi, kepercayaan diri, maupun kepuasan. Meskipun demikian, keberhasilan
penggunaannya sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti desain media, kompetensi guru, serta
ketersediaan fasilitas. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran digital perlu dirancang dan
dilaksanakan secara optimal agar dapat memberikan manfaat yang maksimal dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Selain itu, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
digital mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih variatif dan tidak monoton. Variasi dalam
penyajian materi, seperti penggunaan video interaktif, animasi, dan aplikasi pembelajaran, membuat
siswa tidak mudah merasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini berkontribusi
terhadap peningkatan minat belajar siswa yang pada akhirnya berdampak pada motivasi belajar secara
keseluruhan.
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Hal tersebut sejalan dengan (Rusdi et al., 2025) yang menyatakan bahwa media digitalmampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa karena penyajiannya yang lebih menarik serta
melibatkan berbagai unsur multimedia yang mendukung pemahaman siswa. Dengan adanya variasi
dalam pembelajaran, siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti kegiatan belajar dan lebih mudah
dalam menyerap materi yang disampaikan.

Lebih lanjut, penggunaan media pembelajaran digital juga mendorong terciptanya pembelajaran
yang lebih mandiri. Siswa memiliki kesempatan untuk mengakses materisecara berulang sesuai dengan
kebutuhan mereka, sehingga proses belajar tidak hanya bergantung pada penjelasan guru di kelas. Hal
ini menunjukkan bahwa media digital dapat mendukung terbentuknya kemandirian belajar siswa, yang
merupakan salah satu indikator penting dalam meningkatkan motivasi belajar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bahwa penggunaan media pembelajaran
digital memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajarsiswa. Media digital
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana yang mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan efektif. Oleh karena itu, pemanfaatan media
pembelajaran digital perlu terus dikembangkan dan dioptimalkan dalam proses pembelajaran agar dapat
memberikan dampak yang lebih luas terhadap peningkatan kualitas pendidikan.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

penggunaan media pembelajaran digital memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar siswa. Media pembelajaran digital terbukti mampu meningkatkan perhatian,
keterlibatan, serta antusiasme siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari
meningkatnya partisipasi siswa baik dalam kegiatan individu maupun kelompok, serta adanya
peningkatan rasa percaya diri dalam memahami materi yangdisampaikan.

Penggunaan media digital seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, dan platform
pembelajaran daring mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dantidak
monoton. Kondisi ini membuat siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran serta lebih
termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya, media pembelajaran digital dapat meningkatkan keterlibatan, perhatian, dan respon
emosional siswa dalam pembelajaran.

Selain itu, media pembelajaran digital juga memberikan fleksibilitas dalam proses belajar, di
mana siswa dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja. Hal ini mendorong terbentuknya
kemandirian belajar siswa yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan motivasi belajar. Dengan
adanya variasi dalam penyajian materi, siswa tidak mudah merasa bosan dan lebih tertarik untuk
mengikuti pembelajaran secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digitaltidak hanya
berdampak pada motivasi belajar, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatanhasil belajar siswa. Hal
ini disebabkan oleh meningkatnya keterlibatan dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Penggunaan media digital yang tepat dapatmembantu siswa dalam memahami materi
secara lebih efektif serta meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Namun demikian, efektivitas penggunaan media pembelajaran digital sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti pemilihan media yang sesuai, ketersediaan fasilitas,serta kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran berbasis teknologi. Media digital yangdirancang secara menarik dan interaktif
akan memberikan dampak yang lebih besar terhadapmotivasi belajar siswa dibandingkan dengan media
yang kurang optimal.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran digital merupakan
salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu,
pemanfaatan media digital dalam pembelajaran perlu terus dikembangkan dan dioptimalkan sebagai
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upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalammenghadapi tantangan pembelajaran
di era digital saat ini.
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